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Abstrak

Makna Kembar Mayang Dalam Resepsi Pernikahan Adat Jawa Di Desa

Garut Kecamatan Kandis Kabuapten Siak
M uhamdi

NPM : 179110145

Pada saat mengoel ar résepsi ‘Upacara pernikahan adat Jawa, terdapat adat

atau budaya yang dilakukan secara turun temurun yaitu pembuatan kembar

mayang. Kembar mayang adalah salah satu ritual dalam upacara

pernikahan adat Jawa yang dilaksanakan sebelum upacara pernikahan

berlangsung. Tradisi kembar mayang adalah tradisi yang sudah sejak lama

dilakukan dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat, yang mana hal
ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan kelompok masyarakat jawa

Khususnya di daerah Desa Garut, Kecamatan Kandis Kabupaten Siak

tradisi ini masih terjaga dan berlangsung hingga saat ini. Penelitian ini

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data

melalui wawancera dan dokumentasi. Data dari penelitian ini diperoleh

dari berbagal sumber data guna menjawab permasalahan peneliti yaitu data

primer dan data sekunder. Pendlitianini _menggunakan model teori
Interaksi Simbolik sebagar landasan dalam pembuatan skripsi ini.
Informan dalam penelitian ini sebanyak 3 orang sebagai pembuat kembar
mayang. Hasil penelitian ini menjelaskan makna dari kembar mayang

yaitu melambangkan mekar pada bunga pinang yang maknanya

mengantarkan kedua pengantin pada kehidupan orang baru di dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam hal. ini kembar mayang sebagal saksi
peristiwva, penjaga dan -penangkal bahaya. Kembar mayang selalu
ditampilkan berpasangan. Maksudnya adalah diwujudkan dalam bentuk
yang sama tetapi bukan dalam arti jantan dan betina. Kembar mayang

selalu diletakan dalam jgjaran kiri dan kanan karena melambangkan bahwa

segala hal yang suci, jujur, dan baik diletakan disebelah kanan, sedangkan
hal yang serba buruk, kebatilan dan kebohongan selalu di letakan sebelah
kiri pasangan pengantin. Dengan demikian dalam kehidupan masyarakat
suku jawa kembar mayang mempunya makna filosofis yang
mencerminkan hubungan manusia dengan lingkunganya.

kata kunci : Komunikas Budaya, Tradisi, Kembar Mayang,
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Abstract

The Meaning Of Kembar Mayangin A Javanese Traditional Wedding Reception
In Garut Village, Kandis District, Siak Regency

Muhamdi
NPM : 179110145

At the time of holding a traditional’ Javanese wedding ceremony.reception, there
is a custom or culture'that is carried out from generation to generation, namely
the manufacture of kembar mayang. Kembar mayang is one of the rituals in the
Javanese traditional wedding ceremony which is carried out before the wedding
ceremony takes place. The kembar mayang tradition is a tradition that has been
practiced for along time and has become part of people's lives, which cannot be
separated fromthe life of Javanese community groups. Especially in the area of

Garut Village, District Kandis Regency. Sak tradition is still maintained and
continues to this day. This research use desciptive qualitative approach. Data
collection techniques through.interviews and documentation. The data from this
study were obtained from various data sources to answer the researcher's
problems, namely primary data and secondary data. The results of this study
explain the meaning of the“mayang twins, which'symbolizes blooming on areca
nut which means to bring the two'bridesto the life of a new person in social life.
In this case mayang twins are witnesses of events, guards and danger wards.
Mayang twins are always shown in pairs. The meaning is manifested in the same
form but not in the sense of male and female. The mayang twins are always placed
in the left and right rows because they symbolize that all things that are holy,
honest, and good are placed on the right, while things that are all bad, falsehood
and lies are always placed on the left of the bride and groom. Thus, in the life of
the Javanese community, the Mayang twins have a philosophical meaning that
reflects the relationship between humans and their environment

Keywords. Cultural Communication. Tradition, Kembar Mayang.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang terdiri dari banyak pulau, baik pulau besar
maupun kecil. Pulau — pulau tersebut sebanyak 17.508 pulau yang tersebar dari
sabang sampai marauke: Dari banyaknya jumlah pulau yang ada pasti memiliki
banyak suku, agama, budaya yang berbeda. Menurut sensus BPS ( Badan Pusat

Statistic ) padatahun 2010 mencatat ada 1.340 suku bangsa yang ada di Indonesia.

Dari setiap suku yang ada di Indonesia suku Jawa yang paling besar
populasinya. Suku Jawa adalah kelompok terbesar di Indonesia dengan jumlah
yang mencapal 41% dari total populasi. Budaya Jawa penuh dengan symbol
sehingga di katakan budaya-jawa adalah budaya simbolis. Simbol — simbol dari

adat jawa sangat berkaitan erat dengan kehidupan masyarakat jawa.

Pernikahan adalah suatu peristiwa penting dalam kehidupan seseorang, karena
merupakan langkah awal untuk memasuki taraf hidup yang baru. Pernikahan
merupakan sebuah upacara penyatuan-dua jiwa, menjadi sebuah keluarga melalui

akad perjanjian yang atur oleh agama, (Hariwijaya2008:1).

Daam kehidupan masyarakat Jawa, kita mengenal berbagai macam upacara
adat antaralain dalam bentuk berbagai macam upacaratradisional. Turun temurun
selama berabad-abad sehingga sebagian tradis itu sudah membudaya dalam

kehidupan masyarakat di seluruh lapisan sosial.



Di pernikahan adat Jawa ada kebiasaan yang harus di jalankan yaitu membuat
kembar mayang. Kembar mayang adalah salah satu ritual dalam upacara
pernikahan adat Jawa yang dilaksanakan sebelum upacara pernikahan
berlangsung. Tradisi kembar.mayang adalah tradiss yang sudah sgak lama
dilakukan dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat, yang manahal ini tidak
dapat dipisahkan dari kehidupankelompok masyarakat jawa. Demikian pula yang
dengan Desa Garut, K ecamatan Kandis Kabupaten Siak yang masih menjalankan

tradisi ini.

Tradis ini tidak bisa di tinggalkan karena warisan turun temurun dan harus
ada di setiap pernikahan adat Jawa. Seperti yang sudah dijelaskan bahwa tradisi
ini merupakan aturan yang mantap serta tertanam kuat dalam sistem budaya dari
adat Jawa itu sendiri. Dalam rangkaian upacara pernikahan adat Jawa di Desa
Garut, kembar mayang adal ah salah, setu-preperti-yang tidak pernah ditinggal kan.
Dalam pembuatan kembar mayang terdapat satu orang pemimpin dalam proses
pembuatanya yaitu sesepuh (Ki Wasitajati) dan tim yang menjadi pembuat
kembar mayang tersebut dinamakan Ki Surayajati yang memiliki keahlian untuk
membuat kembar mayang, menyerahkan kembar mayang keapada calon pengantin

dengan cara tebus kembar mayang.

Kembar mayang merupakan simbol yang berbentuk bunga yang dirangkai
menggunakan janur atau daun kelapa dan memiliki fungsi sebagai petunjuk dan
nasehat bagi pengantin dalam menjaani kehidupan baru. Kembar mayang sudah
sgjak lama menjadi tradisi masyarakat jawa ketika akan melakukan hajatan

pernikahan, yang biasanya di gunakan saat menggelar resepsi. Tetapi di era



modern seperti sekarang ini budaya kembar mayang ini mulai memudar dan
sgjarah filosofinya masih banyak yang tidak tahu.oleh karena itu, banyak
masyarakat sekarang yang kurang memahami atau tidak paham sama sekali dari
makna dan simbel yang terdapat_dalam kembar mayang dan hanya mengikuiti
kebiasaan dari orang — orang terdahulu yang sudah memaka kembar mayang

dalam setiap acara pernikahan.

Meskipun sekarang sudah masuk kepada zaman modern yang mana sudah
banyak kebudayaan yang di tinggalkan namun tradisi memaka kembar mayang
dalam prosesi pernikahan di Desa Garut ini masih dipertahankan karena sebagian
besar masyarakat di Desa Garut ini adalah suku jawa. Kembar mayang itu sendiri
adalah hal yang wajib ada dalam prosesi pernikahan adat jawa.

Kembar mayang memiliki bagian bagian tersendiri yang cukup beragam serta
banyak bahan yang digunakan-dalam, pembuatan-kembar mayang tersebut. Dari
hasil prasurvey di |apangan yang dilakukan oleh peneliti kembar mayang di pakal
saat proses temu manten atau pertemuan antara mempela laki-laki dan
perempuan. Pertemuan manten ini di pimpin oleh.dukun manten yang bertugas
memimpin acara temu manten tersebut. Upacara yang di lakukan di mulai dari
upacara pernikahan, upacara panggih atau temu manten, selanjutnya upacara
balangan gantal, ngidak endhog atau menginjak telur dan selanjutnya adalah
sungkeman.

Balangan gantal adalah kedua pasangan saling melempar gantal atau sirih
yang di ikat dengan benang putih. Mempelal pria akan melempar gantal ke arah

dada mempelai wanita sebagai tanda bahwa ia telah menaklukan hati sang



pasangan tersebut. lalu mempelai wanita melempar gantal kearah lutut mempelai
pria sebagai tanda bahwa ia akan berbakti kepada suaminya. Yang selanjutnya
adalah upacara ngidak endhog atau menginjak telur. Upacara ini merupakan
prosesi dimana sang suami menginjak telur.mentah lalu sang istri membersihkan
kaki suaminya dalam posisi berlutut. Hal ini berarti bahwa kesopanan istri kepada
suami. Setelah itu sang suami-akan /membantu, sang istri bangkit yang memiliki
makna penghargaan terhadap istri. Dan yang terakhir adalah sungkeman. Kedua
mempela berlutut di hadapan orang tua dari kedua belah pihak sebagai bentuk
penghormatan atas jasa orang tua yang telah membesarkan mereka sampa bisa
menikah dan menjaani kehidupan yang baru.

Wawancara dengan Siwen, tanggal 16 Juni 2021 yang berprofesi sebagai
pembuat kembar mayang dan dukun manten atau pemimpin upacara temu manten,
kembar mayang merupakan simbol yang berbentuk bunga yang dirangkai
menggunakan janur dan dedaunan, fungs dari kembar mayang itu sendiri sebagai
petunjuk dan nasithat bagi pengantin dalam mengarungi hidup baru. Kembar
mayang adalah bunga tiruan yang di buat dari debeg (batang pisang) sebagai
batangnya, janur (daun kelapa muda) sebagal cabangnya, daun — daunan yang
terdiri dari andong, daun girang dan daun beringin yang berfungs sebagai
rantingnya, dan puncaknya berupa tiruan burung yang terbuat dari janur sebagai
mahkota bunganya. Kembar mayang di buat sepasang.

Di dalam prosesi pernikahan adat jawa di Desa Garut Kecamatan Kandis
Kabupaten Siak, kembar mayang masih selau di gunakan. Oleh karenaitu kembar

mayang masih di anggap penting dan selalu ada di dalam prosesi pernikahan.
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Kembar mayang masih digunakan dalam resepsi pernikahan berguna untuk

menjaga kebudayaan yang sudah di wariskan sgjak dulu. Walaupun pada zaman

sekarang masih banyak yang tidak paham atau tidak tahu makna dari kembar

Dari pemaparan yang sebelumnya, maka fokus penelitian dari penulis
yaitu makna kembar mayang yang digunakan dalam resepsi pernikahan

adat jawa di Desa Garut Kecamatan Kandis Kabupaten Siak.
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D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana

makna kembar ma ikahan adat Jawa di Desa Garut,

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai masukan bagi praktiss mengena makna kembar
mayang dalam proses pernikahan.
b. Sebagai referensi mahasiswa dan masyarakat umum bagi yang

membutuhkan.
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mengerti makna dari bahan yang dibicarakan. Pentingnya komunikasi bagi
kehidupan sosial, budaya, pendidikan,dan politik sudah disadari para
cendikiawan sgjak Aristoteles hidup ratusan tahun sebelum masehi. Akan
tetapi, studi Aristoteles hanya berkisar pada retorika dalam lingkungan kecil.
Baru pada pertengahan abad ke-20 kerika dunia dirasakan semakin kecil

akibat revolus industri dan revolusi teknologi elektronik, setelah ditemuk



kapal api, pesawat, listerik, telepon, surat kabar, radio dan lain sebagainya maka
para cendekiawan pada abad sekarang menyadari pentingnya komunikasi

ditingkatkan dari pengetahuan menjadi ilmu.

Menurut carl |.Hovland dalam effendi ('2009:9 ) ilmu komunikasi adalah
upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian
informas serta pembentukan pendapat “dan’ sikap. Defenisi-Hovland diatas
menunjukan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan sgja
penyampalan indormasi, melainkan juga pembetukan pendapat umum (public
opinion) dan sikap public yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik
memainkan peran yang amat penting bahkan dalam defenisinya secara khusus
mengenal pengertian komunikasinya sendiri Hovland mengatakan bahwa
komunikasi adalah proses mengubah prilaku orang lain (communication is the
process to modify the behavier .of other. individuals). Akan tetapi, seseorang
akan dapat mengubah skap, pendapat, perilaku orang lain apabila

komunikasinyaitu memang komunikatif.

Laswell dalam effendi. (2009:9) menghendaki agar komunikasi dijadikan
objek studi ilmiah, bahkan setiapunsur di teliti secara khusus. Studi mengenai
komunikator dinamakan control analysis, penelitian mengena pers, radio,
televig, film, dan media disebut media analysis, penyelidikan mengenai pesan

dinamal content analysis.
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a. Fungs Komunikasi

William |. Gorden dalam Rayudaswati Budi (2010:13) mengenai fungsi-

sungsi komunikasi yang dibagi menjadi empat bagian. Fungsi-fungsi suatu

10. Dapat membujuk atau memaksa orang lain agar berpendapat, bersikap dan

berperilaku sebagaimana diharapkan

Menurut Dedy Mulyana dalam Rayudaswati Budi (2010:13) fungsi

komunikasi terbagi dalam empat bagian, yaitu :



a)

b)

d)

10

Fungss Komunikas Sosial, komunikasi itu penting membangun konsep
diri kita, aktualisas diri, kelangsungan hidup untuk memperoleh
kebahagiaan, terhindar dari tekanan. Pembentukan konsep diri adalah
pandangan-kita mengenai. siapa diri_kita dan itu hanya bisa kita peroleh
lewat informasi yang diberikan orang lain kepada kita. Pernyataan
eksistensi diri orang. berkomunikas suntuk menunjukan dirinya eksis.
Inilah yang disebut aktualisasi diri atau pernyataan eksistensi diri.

Fungsi komunikasi ekspresif, komunikasi ekspresif dapat dil akukan sgauh
komunikasi tersebut menjadi instrument untuk menyampaikan perasaan-
perasaan (emosi) melalui pesan-pesan non verbal.

Fungs -komunikasi ritual, komunikas Tritual sering dilakukan secara
kolektif. Suatu komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan
sepanjang tahun. Dalam acara tersebut orang menguecapkan kata-kata dan
menampilakn perilaku bersifat simbolik.

Fungs komunikasi instrumental, komunikas instrumental mempunnyai
beberapa tujuan umum yakni menginformasikan, mengajar, mendorong,
mengubah sikap ‘dan . Kenyakinan. dan mengubah perilaku atau
menggerakan tindakan dan juga untuk menghibur(persuasive). Suatu
peristiwa sesungguhnya sringkali mempunyai fungsi-sungsi tumpang

tindih, meskipun salah satu fungsinya sangat menonjol dan mendominasi.

. Unsur-Unsur Komunikas

Rayudaswati Budi (2010:26) mengemukakan bahwa terdapat enam unsur

komunikasi. Y aitu:
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Pengirim pesan (komunikator), pengirim pesan yang dimaksud disini
adalah manusia yang mengambil inisiatif dalam berkomunikasi disebut
komunikator. Pesan disampaikan komunikator untuk mewujudkan motif
komunikasi. Karena itu;-komunikator.dapat didefenisikan sebagai manusia
berakal yang berinisiatif menyampaikan pesan untuk mewujudkan motif
komunikasinya.

Penerima pesan ( komunikan ), penerima pesan di sebut juga komunikan.
Komunikan dapat didefinisikan sebagai manusia beraka kepada siapa
pesan komunikator di tujukan. Dalam proses komunikasi, utamanya dalam
tataran antar pribad, peran komunikator dan komunikasn bersifat dinamis,
saling berganti.

Pesan. Pesan pada dasarnya bersifat abstrak. Untuk membuatnya konkret
harus dapat dikirim /dan diterima oleh komunikan, manusia menciptakan
lambang komunikasi berupa suara, mimic, gerak-gerik, Bahasa lisan, dan
Bahasa tulisan. Pesan bersifat abstrak komunikan tidak akan tahu apa yang
ada dalam benak seseorang sampal bisa mewujudkan dalam salah satu
bentuk atau kombinas lambing-lambang komunikasi. Karena itu, lambing
komunikasi disebut juga bentuk pesan, yakni wujud konkret dari pesan
yang berfungsi mewujudkan pesan yang abstrak menjadi konkret. Dalam
pesan terdapat tiga faktor yang perlu dipertimbangkan, yaitu:

K ode pesan atau massage code.

Kode sebaga sekelompok |lambang yang sedemikian rupa memiliki makna

bagi orang tertentu. Bahasa merupakan kode. Bahasa Indonesia merupakan
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kode yang berisikan unsur-unsur huruf, kata, suara, dna sebagainya yang
tersusun dalam urutan dan memiliki makna tertentu.

b) Isi pesan atau massage content
IS pesan.atau content.apa yang terdapat di* dalam pesan yang ingin
disampai kan oleh sumber pesan untuk menyatakan tujuan dari pesannya.

c) Pengelolaan pesan atau.massage treatment
Dimana menyampaikan pesan, sumber dapat memilih kode mana yang
akan dipilih. Menyajikan pesan untuk mengatakan apa tujuanya, informasi
apa yang akan disampaikan, beberapa pernyataan, dan beberapa bukii.
Sumber juga dapat menyusun isi pesan yang terkandung di dalamnya

dengan salah satu bentuk.

4) Saluran Komunikasi

Saluran komunikasi ada ah-jalanyang dilalui pesan komunikator untuk
sampai ke komunikanya. Terdapat dua jalan agar pesan komunikator sampai
ke komunikanya yaitu tanpa media (nonmediated communication yang
berlangsung face to face atau tatap muka).atau dengan media.. media yang
dimaksud disni adalah media kemunikasi. Media merupakan bentuk jamal
dari medium. Medium komunikas dapat diartika sebagai perantara yang
sengagja dipilih komunkator untuk menghantarkan pesanya agar smapai ke
komunikan. Jadi usnur utama dari meida komunikasi adalah pemilihan dna
penggunaan alat perantara yang di lakukan komuniaktor dengan sengaja
Artinya, hal ini mengacu kepada pemilihan dan penggunaan teknologi meida

komunikasi. Dalam komunikas tatap muka, saluran atau jalan yang dilalui
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pesan komunikator untuk sampai ke komunikanya adalah gelombang cahaya

atau suara

c. Tujuan Komunik

persuasif tanpa adanya unsur memaksa kehendak.

d. Menggerakkan orang lain agar dapat bergerak melakukan sesuatu.
Melakukan sesuatu tersebut bisa berupa kegiatan yang mendorong

untuk kebaikan bersama.
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2. KEBUDAYAAN

Kebudayaan berasal dari kata sansekeptaldhayah” yang merupakan

bentuk jamak dari katabtddhi” yang berarti budi atau akal. Dengan

pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat (kebiasaan), dan
pembawaan lainya yang diperoleh dari anggota masyarakat. Taylor dalam

Armen,(2015:22)

Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul dari proses
interkasi antar individu. Nilai-nilai ini diakui, baik secara langsung maupun

tidak, seiring dengan waktu yang diakui dalam interaksi tersebut. bahkan
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terkadang sebuah nilai tersebut berlangsung di dalam alam bawah sadar

individu dan diwariskan pada generasi berikutnya.

Merujuk arti budaya dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2003:169),
budaya bisa diartikan sebagal pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu
mengenal kebudayaan yang sudah berkembang (beradab,maju) serta sesuatu

yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar di ubah.

Budaya bisa diartikan sebagai bentuk nilai atau praktik sosial yang
berlaku dan dipertukarkan dalam hubungan antar manusia bak sebagai
individu maupun anggota masyarakat. Masih beranjak dari definisi tersebut,
menurut pandangan Raymond Williams dalam Rusli Nasrullah (2012:18)

dalam melihat istilah budaya adalah sebagal berikut :

1. Mengacu pada perkembangan intelekiual, spiritual, dan estetis dari
seorang individu, sebuah kelompok, atau masyarakai.

2. Mencoba memetakan khazanah kegiatan intelektual dan artistic sekaligus
produk-produk yang dihasilkan.

3. Menggambarkan keseluruhan'. cara® hidup, berkegiatan, keyakinan-

keyakinan dan adat istiadat sejumlah orang, kelompok, atau masyarakat.

Iris Varner dan Linda Beamer dalam Alo Liliweri (2009:7) mengartikan
kebudayaan sebagai pandangan yang koheren tentang sesuatu yang dipelgjari,
yang dibagi, atau yang dipertukarkan oleh sekelompok orang. Pandangan itu

berisi apa yang mendasari kehidupan, apa yang menjadi dergjat kepentingan,
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tentang sikapmereka tepat terhadap sesuatu, gambaran suatu perilaku yang

harus diterima oleh sesama atau yang berkaitan dengan orang lain.

Larry A. Samovar dan Richard E. Porter dalam Alo liliweri (2009:9)
mengungkapkan kebudayaan dapat berarti simpanan  akumulatif dari
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai sikap, makna, hirarki, agama,
pilihan waktu, peranan, konsep yang [uas dan ehjek material atau kepemilikan
yang dimiliki dan dipertahankan oleh sekelompok orang atau suatu organisasi.
Demikian pula kebudayaan bisa berarti sistem pengetahuan yang bisa

dipertukarkan oleh sejumlah orang dalam sebuah kelompok yang besar.

Koenjaraningrat dalam Mukti Ali (2016:38) budaya adalah keseluruhan
sistem, gagasan, dan hasil kerja manusia dalam rangka kehidupan masyarakat
yang dijadikan milik manusia dengan belgar. Tindakan-tindakan yang
dipelgjari antara lain cara makan, minum, berpakaian, berbicara, bertani dan
lain sebagainya adalah budaya. Tetapi kebudayaan tidak saja terdapat dalam
soal teknis tetapi dalam gagasan yang terdapat dalam fikiran yang kemudian

terwujud dalam seni, tatanan masyarakat, ethes kerja dan pandangan hidup.

Triandis dalam Mukti Ali (2016:40) menyatakan bahwa kebudayaan yang
berkembang dalam masyarakat selalu meiliki aspek subjektif dan objektif.
Aspek subjektif meliputi tingkah laku, sikap, kepercayaan, nilai dan tradisi.
Aspek objektif meliputi makanan, pakaian, dan alat-alat yang merupakan hasil
teknologi. Aspek budaya ini dapat memperkuat pemahaman mengenai konsep

budaya dalam bentuk feedback. Melalui aspek-aspek budaya seseorang dapat
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lebih mudah dan terukut dalam menilai atau mengobservasi persamaan dalam

kelompok dan perbedaan-perbedaan antar kelompok.

a. Wujud Kebudayaan

Koentjaraningrat (2009:9) mengemukakan bahwa kebudayaan itu

dibagi atau digolongkan dalam tiga wujud, yaitu:

1. Wujud sebagai suaiu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, dan peraturan. Wujud tersebut menunjukan ide dari kebudayaan,
sifatnyaabstrak, tak dapat diraba, dipegang ataupun difoto dan tempatnnya
ada di aam pikiran warga masyarakat dimana kebudayaan yang
bersangkutan itu hidup. Kebudayaan idea ini disebut pua tata kelakuan,
hal ini _menunjukan bahwa budaya ideal mempunya fungsi mengatur,
mengendalkan, dan: memberi arah _kepada tindakan, kelakuan dan
perbuatan manusia dalam masyarakat sebagal sopan santun. Kebudayaan
ideal ini dapat disebut adat istiadat, yang sekarang banyak disimpan dalam
arsip, tape recorder, computer. Kessmpulanya, budaya idea ini adalah
merupakan perwujudan dan kebudayaan yang bersifat abstrak.

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat. Wujud tersebut dinamakan sistem
sosial, karena menyangkut tindakan dan kelakuan berpola dari manusia itu
sendiri. Wujud ini bisa di observasi, difoto dan didokumentasikan karena
daam sistem sosiad ini terdapat aktivitas-aktivitas manusia yang

berinteraks dan berhubungan serta bergaul satu dengan lainya dalam
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masyarakat. Lebih jelasnya tampak dalam bentuk perilaku dan Bahasa
pada saat mereka berinteraksi dalam pergaulan hidup sehari-hari di
masyarakat. Kesimpulanya, sistem sosial ini merupakan perwujudan
kebudayaan yang bersifat. konkret, dalam bentuk perilaku dan Bahasa.

Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. VWujud yang
terkahir ini disebut pula kebudayaan fisik. Dimana wujud budaya ini
hampir seluruhnya merupakan hasil fisil (aktivitas, perbuatan dan karya
semua manusia dalam masyarakat). Sifatnya palling konkret dan berupa
benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan difoto ayang

berwujud besar ataupun kecil.

Berdasarkan penggolongan wujud budaya tersebut, maka wujud kebudayaan

dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu:

1)

2)

Budaya yang bersifat abstrak. Budayayang bersifat abstrak ini etaknya ada
didalam pikiran manusia, sehingga tidak dapat diraba atau difoto. Karena
terwujud sebagal ide, gagasan, norma-norma, pertauran-peraturan, dan
cita-cita. Dengan demikian, budaya yang bersifat abstrak adalah wujud
ideal dari budaya. Idela disini berarti yang seharusnya atau sesuatu yang
diinginkan manusai sebagai anggota masyarakat yang telah menjadai
aturan main bersama.

Budaya yang bersifat konkret. Wujud budaya yang bersifat konkret berpoa
dari tindakan atau perbuatan dan aktivitas manusia didalam masyarakat

yang terlihat secara kasat mata. Sebagimana telah disebutkan
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koentjaraningrat wujud budaya konkret ini dengan sistem sosia dan fisi,

yang terdiri dari perilaku, Bahasa dan materi.

tertulis untuk berkomunikas adalah deskripsi tentang ciri-ciri terpenting

dari Bahasa yang diucapkan oleh suku bangsa yang bersangkutan beserta
variasi-variasi dari Bahasaitu
Pengetahuan

Pengetahuan dalam kultural universal berkaitan dengan sistem

peralatan hidup dan teknologi karena sistem pengetahuan bersifat abstrak
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dan berwujud didalam ide manusia. Pengetahuan sangat |uas batasannya
karena mencakup pengetahuan manusia tentang berbagai unsur yang
digunakan dalam kehidupanya. Masyarakat pedesaan yang hidup dari
bertani memiliki sistm kalender pertanian tradisional. yang disebut sistem
pranatamansa yang sgjak dulu digunakan oleh nenek moyang untuk
menj alankan aktivitas pertaniannya 'Sedangkan masyarakat daerah pesisir
pantal yang bekerja sebagal nelayan menggantungkan hidupnya dari laut
sehingga mereka harus mengetahui konidi laut. Untuk menentukan saat
yang baik untuk menangkap ikkna di laut. Pengetahuan tentang kondisi
laut tersebut diperoleh melalui tanda-tanda atau letak gugusan bintang di
langit.
K ekerabatan dan organisasi

Unsur budaya berupa kekerabatan dan organisasi merupakan usaha
antropolgi untuk memehami bagai mana manusia membentuk masyarakat
melalui berbagai kelompok sosial. Setigp. kelompok masyarakat
kehidupanya diatur oleh adat istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai
macam kesatuan didalam.leingkungan dimana dia hidup dan bergaul dari
hari ke hari. Kesatuan sosid yang paling dekat dan dasar adalah
kerabatnya, yaitu keluarga inti yang dekat dan kerabat yang lain.
Selanjutnya, manusia kan digolongkan ke dalam tingkatan-tingkatan
lokalitas geografis untuk membetuk organisasi sosial dalam kehidupanya.

Kekerabatan berkaitan dengan pengertian perkawinan daam suatu
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masyarakat karena perkawinan merupakan inti atau dasar pembentuka
suatu komunita atau organisasi sosial.
Teknologi

Manusia selalu berusaha untuk mempertahankan hidupnya, sehingga
merka akan selalu membuat peralatan atau benda-benda tersebut. Unsur
teknologi yang dipakai« suatu masyarakat berupa benda-benda yang
dijadikan sebagai perlatan hidup, dengan bentuk dan teknologi yang masih
sederhana. Dnegan demikian unsur kebudayaan yang termasuk dalam

peraatan hidup dan teknologi merupakan bahasan fisik.

Kepercayaan

Kepercayaan ini sangat berkaitan dengan pandangan tentang
bagaimana dunia beroperasi. Kepercayaan tersebut dapat berupa
pandangan atau kesan tentang yang ada pada masa lampau. Kepercayaan
dapat juga berupa penjelasan tentang masa sekarang, dapat berupa prediksi
tentang masa depan, dapat juga berdasarkan common sense, kepercayaan
yang masuk akal, suatu kebijaksanaanyang dimiliki suatu bangsa tersebut,
kepercayaan secara agama, kepercayaan secara ilmu pengetahuan, atau

kepercayaan antara kombinasi diantara semua hal tersebut.

Norma dan sanksi

Norma adalah aturan atau peraturan tentang suatu apa yang harus dan
yang tidak harus untuk dilakukan oleh manusia Norma ialah bagaimana

manusia seharusnya berperilaku dan bertindak. Manusia dapat berperilaku
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menyimpang dari norma yang ada. Ada norma yang disebut mores atau
tata kelakuan. Tata kelakuan yang mencerminkan sifat-sifat yang hidup

dari berbaga kelompok manusia yang dilakukan sebagai alat pengawas,
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1) Kebudayaan adalah salah satu produk manusia. Kebudayaan adalah
ciptaan manusia, dan manusia juga adalah pelaku segjarah dan
kebudayaannya.

2) Kebudayaan yang bersifat sosial. Kebudayaan tidak dihasilkan secara

individual, melainkan dihasilkan secara bersama.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

23

3) Kebudayaan yang telah ada akan diteruskan melalui proses belgar.

Bahwasan nya kebudayaan yang ada akan diwariskan dari satu

generasi ke generasi lainnya dengan melalui proses belgjar.

nya kebudayaan
90lik karena

W),
3\ g@.
ﬁ a nya untuk

Istilah Kembar Mayang telah lama dipakai dalam berbagai upacara
tradisional di Indonesia. Pelaksanaan upacara itu belum tentu sama antara
daerah yang satu dengan daerah yang lain walaupun maksud dan tujuannya
sama, misalnya tata cara adat perkawinan Y ogyakarta berbeda dengan tata
cara adat perkawinan Surakarta (Solo) sehingga bentuk dan is Kembar

Mayang yang digunakan juga berbeda.
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Kembar mayang merupakan penanda syahnya pernikahan masyarakat java
di desa garut kecamatan kandis kabupaten siak. Kembar mayang merupakan
makna estetik, simbolik dan mempunyai bfungsi pendidikan sebagai nilai

tuntunan hidup di- masyarakat.

Menurut Gondowasito dalam Sri Widayanti (2008:117), Kembar Mayang
adalah semacam boket:(bouquette) dari daun kelgpa yang masih muda (janur)
dengan beberapa jenis dedaunan dan bunga mayang (bunga pinang) atau
bunga pudak (seperti pandan). Kembar Mayang tersebut berjumlah dua (2)
buah yang sama bentuk dan isinya, dan bermakna sebagai pohon kehidupan

yang dapat memberikan segala hal yang diinginkan.

Kembar mayang sering disebut juga megar mayang atau gagar mayang.
Kembar mayang melambangkan mekarnya bunga pinang yang maknanya
adalah mengantarkan kepada kehidupan baru orang dewasa didalam
masyarakat sehingga masyarakat dapat memetik bakti dan dharmanya.
Sedangkan gagar mayang berarti gugurnya masa kanak-kanak atau remaja
Bagi pengantin yang sudah bukan jgaka.atau gadis tidak dibuatkan gagar
mayang, misalnya seorang jandayang kawin dengan duda. Akan tetapi apabila
salah satu dari keduanya belum pernah melaksanakan pernikahan misalnya
jejaka menikah dengan janda atau sebaliknya tetap dibuatkan kembar mayang
sebagal lambing gugurnya salah satu diantara kedua mempelai tersebut.
penggunaan istilah gagar mayang juga diterapkan pada upacara kematian

seorang gadis atau jejaka ataupun seseorang yang belum pernah menikah.
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Fenomena upacara ritual kembar mayang adalah sebuah tradisi jawa yang
saat ini masih dilestarikan oleh suku jawa di desa garut. Ritual ini selalu ada di
setiap pernikahan suku jawa dan seakan — akan menjadi suatu kewajiban bagi
mereka yang.akan melaksanakan pernikahan. karena menurut dari suku jawa
itu sendiri ritual ini adalah suatu doa yang sacral yang di sunahkan namun

menjadi kewagjiban di setiap.pernikahan.

Prosesi ini wajib dilakukan sebelum pernikahan dilakukan dan ada
beberapa prosesi atau beberapa tahapan yang harus di tempuh baik dari
pengantin laki — laki maupun perempuan. Bahan — bahan yang harus
dipersiapkan untuk membuat kembar mayang adalah daun beringin, puring,
andong yang diambil dari kebun atau kuburan yang biasanya banyak ditanami
oleh tumbuhan puring dan andong. Sementara yang lain adalah bunga mayang
yang di ambil dari pohon-pinang. Mayang. tersebut merupakan bunga yang
belum mekar dan juga di ambil oleh pemuda yang mempunyai kepandaian
memanjat. Setelah semua bahan tersebut lengkap alu diserahkan kepada yang
punya hagjat dan ssmpan di rumah ataupun di tempatkan pada suatu tempat

tertentu.

Menurut kawindro susanto dalam Sri Widayanti (2009:118) disana telah
terjadi salah kaprah atau kekeliruan dalam penggunaan istilah kembar
mayang. Pengertian kembar mayang yang sesungguhnya adalah berupa dua
untai kembang mayang (bunga pinang) yang disertai dengan sepotong kain

cinde dan sindur yang digantungkan pada kepala burung garuda. Adapun
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rangkaian yang terdiri atas janur yang menyerupai boket yang diletakan

didepan pelaminan atau tempat duduk pengantin.

Namun orang_.menyebut rangkaian tersebut dengan istilah Kembar
Mayang karena takut dengan istilah Gagar Mayang yang maksudnya adalah
gugur atau mati. Padahal gugur sebenarnya mengandung arti terlepas dari satu
keadaan (status), yaitu.gugur status kegadisannya atau gugur status je akanya
karena keduanya sudah diikat dalam satu perkawinan dan sudah meningkat
kedewasaannya. Karena itu penganten yang sudah bukan gadis atau jejaka
atau salah satunya sudah pernah kawin tidak dibuatkan Gagar Mayang.
Rangkaian.secara keseluruhan dari Gagar Mayang itu bentuknya
dilambangkan sebagai pohon Ka pataru, pohon gjaib yang fungsinya sebagai
saksi perkawinan atau kematian atau fungsinya sama dengan gunungan
(kekayon) pada pertunjukan wayang kulit,-yaitu sebagal saksi semua peritiwa

yang terjadi di atas pentas kelir.

Bentuk tertua kembar mayang di lingkunga keraton Y ogyakarta di buat

pada tahun 1906. Susunan kembar mayang keraton Y ogyakartaterdiri atas :

1. Daun beringin, alang-alang, cikra-cikri (kedondong laut), daun andong,
daun puring, dan daun udan emas.

2. Janur (daun kelapa muda) yang berbentuk untiran sepasang, kembang
temu sepasang, pecut-pecutan sepasang, kupat luar sepasang, walang-

wal angan sepasang.
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3. Kembang pudak (apabila tidak ada bisa diganti janur yang dirangkai
denganbentuk air mancur)

4. Kembang potro menggolo merah di pasang disekeliling kembang pudak.

ah mempunyai

wath aqd yang

berarti = be ungan ba : jima’ dan akad,

(Marda

Saat ini, pernikahan me sorotan penting dalam kehidupan
bermasyarakat karena ikatan pernikahan sangat menentukan masa depan.
Pernikahan yang gaga akan menimbulkan dampak yang besar dalam
kehidupan bermasyarakat. Pertama sekali berdampak pada anak-anak antara
lain terjadinya kenalakan remaja, bunuh diri, dan penyalahgunaan narkoba.
Kedua, meningkatkan angka kemiskinan karena pertimbangan dan

perencanaan ekonomi minim. Ketiga, kualitas sumber daya manusia yang

" nikah
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lemah karena ketidakmampuan orang tua dalam mendidik dan mengasuh

anak.

Pernikahan pada prinsipnya tidak terdapat perbedaan yang berarti kecuali
pada redaksi atau phraseologic sgja. Nikah pada hakikatnya adal ah akad yang
diatur oleh agama untuk memberikan kepada pria hak memiliki dan
membentuk rumah_ tangga.” Menurut Abu’ Badran dalam-Ahmad Atabik

(2014:287).

Pernikahan merupakan sesuatu yang ingin dicapal pada setiap individu
untuk kehidupan berkeluarganya. Karena di kedua belah pihak harus saling
mempersigpkan diri untuk mewujudkan keinginan ke jenjang lebih serius
yaitu pernikahan. Menikah adalah salah satu tujuan yang menyatukan kedua
keluarga yang berbeda.

Sebelum terjadinya pernikahan pasangan yang akan menikah sudah ada
dan telah mendapatkan restu dari kedua orang tua. Baik pernikahan yang akan
terjadi tersebut atas perjodohan orang tua atau keluarga atau atas pencarian
sendiri dari pasangan tersebut. Selanjutnya setelah keluarga menyetujui akan
ke jenjang yang lebih serius, keluarga dari pihak laki-laki alangkah baiknya
melakukan lamaran secara resmi dengan membawa orang tua atau
keluarganya bertemu dengan kedua orang tua mempelai perempuan bahwasan
nya ingin meminang putri mereka. Resminya lamaran apabila kedua belah
keluarga telah saling menyetujui. Apabila keluarga perempuan telah menerima
atas lamaran dari pihak laki-laki maka terjadilah pertunangan atas kedua

pasangan tersebut secara resmi.
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Pernikahan yang terjadinya ijab kabul atau akad nikah yang telah terjadi
dengan adanya wali atau penghulu serta adanya saksi yang menjadi adanya
pernikahan tersebut sah. Baik pernikahan yang terakui oleh agama dan negara.
Pernikahan yang mana telah.mendapat_restu akan kedua orang tua dua belah
pihak. Apabila pernikahan telah terjadi pengantin perempuan sudah termasuk
dalam anggota keluarga baru-dalam keluarga mempelai laki-laki. Sama seperti
sebaliknya pengantin laki-laki juga termasuk anggota baru dari keluarga
perempuan. Pasangan pengantin yang baru melaksanakan akad nikah dan
diramaikan dengan adanya resepsi pernikahan pasti dilanda dengan
kebahagiaan.

Hubungan suami istri sudah selayaknya setiap masalah seharusnya
dihadapi berdua. Karena setiap masalah yang ada dalam keluarga hubungan
antar suami  istri jangan, . mengambil tindakan sendiri, agar masalah yang
terjadi dapat teratasi dengan mereka sendiri tanpa melibatkan keluarga besar.
Jika sudah berkeluarga dan memiliki buah hati atau anak hubungan antara
suami istri akan memiliki tindakan yang lebih lanjut untuk menata masa depan
buah hati mereka agar lebih cerah dan.memberikan yang terbaik untuk anak
mereka.

Hubungan antara menantu dengan mertua sudah mencakup dalam
keluarga besar. Sebagai menantu sudah layaknya orang tua antara kedua belah
pihak menganggap mertuanya sebagai orang tuanya juga. Karena antara

menantu dengan mertua mereka dapat bertemu dan menjadi keluarga sejak
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anak laki-laki dan perempuan atau antar menantu tersebut telah berkenalan
dan menjadi sah dalam ikatan pernikahan suami istri.

Berkomitmen bersama dalam duka maupun suka sudah sering terjadi
dalam hubungan berumah-tangga. Tinggalbagaimana.antar suami dan istri
akan menjalani bahtera rumah tangganya. Hidup dalam pernikahan sosok
seorang istri seharusnya melayani ‘dan menuruti kemauan suami. Arti dalam
menuruti kemauan “suami lalah apa yang dianggap benar bukan saling
merugikan antar satu dengan yang lainnya.

Dalam sebuah pernikahan seorang pria sebagai suami dan seorang wanita
sebagai istri memiliki hak dan kewajiban masing-masing, dimana suami
memiliki kewajiban untuk memberi nafkah bagi keluarganya sedangkan istri
memiliki kewgjiban untuk mengatur dan mengurus rumah tangga. Seiring
dengan pesatnya pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang terjadi dalam
beberapa dekade ini membuat tuntutan sosial ekonomi dalam keluarga
semakin tinggi. Hal ini yang sering mendorong wanita sebagai istri untuk ikut
serta dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga dengan turut bekerja. Peran
wanita adalah sebagai 1stri, sebagai ibu.dan sebagai pengurus rumah tangga,
akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan ekonomi,
banyak wanita yang turut bekerja dengan ruang lingkup di dalam maupun di
luar rumah dan berbagai faktor yang melatarbelakanginya Munandar dalam

Nyoman Riana, dkk, (2013:23).
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5. TEORI INTERAKSI SIMBOLIK

George Herbert Mead adalah sosok seseorang pencetus teori interaks

simbolik, dimana George kagum pada manusia.yang dapat menggunakan

‘m‘.}.ﬁ“\\“ﬁa ga 1a simbolik yang

4

ﬁi Dentuk perilaku

N g

mempunyai makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus
mengembangkan pikiran mereka melaui interaksi dengan individu lain.

2. Diri (self) adalah kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari
penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori interaksi
simbolis adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi yang

mengemukakan tentang diri sendiri.
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3. Masyarakat (Society) adalah jegaring hubungan sosial yang diciptakan,
dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat, dan

tiap individu tersebut terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara

e ang sering
digun 4’ dan interaks

iS merumuskan

pernikahan.

2. Kembar Mayang
Kembar mayang adalah salah satu upacara yang ada di dalam resepsi
pernikahan adat jawa. Upacara yang dilakukan disebut dengan tebus
kembar mayang. Dalam kembar mayang yang digunakan dalam resepsi

pernikahan banyak memiliki makna yang belum diketahui semua orang.
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Pemahaman tentang arti makna kembar mayang dalam penelitian ini

dimana terdapat banyak bahan yang digunakan dalam proses pembuatan

kembar mayang yang belum banyak masyarakat yang mengerti apa arti

Pendlitian Terdahulu yang Relevan

No | NamaPenulis Judul Teori Metode Hasll
Penelitian Penelitian

1 Fitriani, Pola Komunikasi | Teori Penelitian ini | Hasil Dari
Muhammad Adil, | Ritua Kembar | Interaksi menggunakan | Penelitian  Ini
KA. Bukhori, | Mayang : Kagjian | Simbolik metode Bahwa Dalam
2020, Pola | Etnografi kualitatif pernikahan
Komunikasi Komunikasi pada tradis  Kembar
Kembar Mayang | Etnis Jawa Mayang, pola
Vol.26 No.2 komunikasi

terbentuk  dari
komunikas satu
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- A

arah dan pola
komunikasi dua
arah. Untuk
gaya komunikasi
pada ritual
Kembar Mayang
menggunakan
gaya komunikasi
vertikal dan
komunikasi

komunikas pada
pernikahan
adalah
mencakup
makna
terkandung
dadam  tradis
Kembar Mayang
adalah  bentuk
penghormatan
kepada leluhur
dan pelestarian
budaya  yang
telah dilakukan
turun  temurun.
Atas dasar
tersebut, maka
masyarakat desa
Mekar Jadi
termotivas
untuk
melakukan
pernikahan
secara adat.

yang

Harsono, 2020,
Journal of
Language
Education,
Literature.
Local
Vol.2 No.1

And

Culture

Nebus Kembar
Mayang Ritual
dalam Perkawinan
Adat Jawa yang
Masih Bertahan

Teori
Interaksi
Simbolik

Penelitian ini
menggunakan
metode kual
itatif

Hasil dari
penelitian  ini
adalah  Nebus
Kembar Mayang
merupakan
sebuah ritual
yang hingga kini
tetap
dipertahankan
oleh masyarakat
Jawa, terutama
masyarakat Jawa
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di  lingkungan
wilayah budaya
kraton
Kasunanan
Surakarta  dan
Kasultanan
Jogjakarta.
Nebus Kembar
Mayang tetap
dipertahankan

Jawa.M enempati
fungsinya,
Nebus Kembar
Mayang adalah
ritual yang
didalamnya
terjadi
percampuran
beberapa garan
agama dan
keyakinan,
dalam ha ini
garan  agama
Islam, Hindhu,
Budha dan
kepercayaan
PraHindhu.
Percampuran
yang demikian
ini biasa disebut
sinkretisme.
Sistem  garan
yang

sinkretis ini
biasa  disebut
dengan sistem
Agama Jawi.

Bayu

Pratama, Novita
Wahyuningsih,

2018,
Sastra

Vol.2 No.1

Pernikahan  Adat
Jawa di Desa
Nengahan,

Kecamatan Bayat,
Kabupaten Klaten

Teori Yang

digunakan

Adalah Teori

Simbol-
Simbol
Kebudayaan

Penelitian ini
menggunakan
metode kual
itatif

Kembar mayang
merupakan
simbol yang
berbentuk bunga
yang dirangkai
menggunakan
janur dan daun-
daunan.
Fungsinya
sebagai petunjuk
dan nasehat bagi
pengantin dalam
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mengarungi

hidup baru.
Kembar artinya
sama. Mayang
adalah  bunga.
Kembar mayang
adalah sepasang
bunga  khusus
yang bentuknya
sama untuk

dengantin - yang
idak
menggunakan
kembar mayang.

2)

midodareni. Sedangkan peneliti menggunakan kembar mayang pada saat
siang hari menjelang acara temu manten. Persamaan pada penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan teori interaksi simbolik dan metode
penelitian kualitatif.

Penelitian atas nama Harsono tahun 2020 dengan judul Nebus Kembar

Mayang : Ritua dalam Perkawinan Adat Jawa yang Masih Bertahan.
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Perbedaan penelitian ini terdapat pada sumber data primer. Pada penelitian

terdahulu sumber data primer terdapat pada prosesi upacara nebus kembar

mayang, sedangkan penelitian ini lebih focus pada makna yang
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pen

penelitian
ndapatkan data
i pernikahan.
hkan. Setelah
alitatif.

ekatan kualitatif
neliti berusaha
ingkan, meniru,

ki dunia

H memasu

informan, dan

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini berjumlah 3 informan yang berpofesi sebagai
pembuat kembar mayang. Penelitian ini menggunakan teknik Purposive
Sampling, dimana teknik ini mencakup orang-orang yang telah dipilih atas
dasar kriteriatertentu yang dibuat oleh periset atau peneliti berdasarkan tujuan
penelitian. Adapun penentuan informan yang sesuai dengan kriteria dan

berkaitan dengan tujuan permasalahan yang akan diteliti yaitu:

38
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1) Siwen usia 62 tahun, berpengalaman dalam membuat kembar
mayang selama 18 tahun.

2) Marni usia 56 tahun, berpengalaman dalam membuat kembar

N
=
X
g

=

-~ :
¢k

Fo-g
v
.
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Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian
No JENIS BULAN DAN MINGGU KE KET
KEGIATAN Februari-Juli Agustus- Januari- Maret April

2021 Desember Februari

“Nan \w"i“ '.n

ﬂﬁ“ﬂmﬂﬁhh -

Zt-a'ii. .

. pﬁw‘;‘ﬁ'

O
2
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lokasi penelitian atau objek penelitian. Adapun data primer lainnya
wawancara dan observasi.
2. Data Sekunder

Ardial (2014:360) Data sekunder dalam penelitian ini dari buku-buku,

jurnal, dokumentasi, dan penelitian yang terkait dengan kembar mayang.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observas

Observas berarti. memperhatikan dengan penuh perhatian seseorang atau
sesuatu, memperhatikan dengan penuh perhatian berarti mengamati tentang
apa yang terjadi. mengobservasi suatu kegiatan mencari data yang dapat
digunakan untuk memberikan suatu kes mpulan: (Saputra, 2018:209).

Observasi hakikatnya merupakan Kkegiatan dengan menggunakan
pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh
informasl yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil
observas berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana
tertentu, dan perassan _emos seseorang. Observas dilakukan untuk
memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kgjadian untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data observasi - mengamati secara langsung (melihat,
mendengarkan, dan merasakan) pada resepsi-pernikahan di Garut Kecamatan
Kandis Kabupaten Siak
2. Wawancara

Metode pengumpulan data dengan cara wawancara dalam penelitian
kualitatif umumnya yaitu untuk mendalami satu kejadian atau kegiatan subjek
penelitian untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Saputra,
2018:213). Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh keterangan atau

informasi yang menyangkut tentang kembar mayang yang digunakan dalam
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resepsi pernikahan adat jawa di Desa Garut Kecamatan Kandis Kabupaten
Siak.

Wawancara ialah proses komunikas atau interaksi untuk mengumpulkan

engan informan atau

yang lengkap
dilakukan pada

lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil
rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen
seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam.
Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen

tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna.
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Menurut Satori dan Komariah dalam Anggito, Albi, Johan Setiawan
(2018:145) dokumen adalah sebuah catatan kejadian yang sudah lampau
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya bentuk.

Dokumentasi merupakan..teknik pengumpulan data. yang menggunakan
dokumen sebagai sumber data yang dapat dilihat, mencatat, dan
mengabadikan dalam gambar untuk ‘memperoleh informasi atau gambaran
mengenal makna K embar mayang dalam resepsi pernikahan adat jawa di Desa

Garut Kecamatan Kandis K abupaten Siak.

Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data

Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut
dengan pemeriksaan keabsahan data. Formulas keabsahan data menyangkut
kriteria dergjat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Dari
empat kriteria tersebut, pendekatan ‘kualitatif memiliki delapan teknik
pemeriksaan data, yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus negative,
pengecekan anggota,  dan  uraian rinci.w.Moleong dalam Sumarno Hadi

(2016:75).

Triangulangi merupakan teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada, triangulasi tidak bertujuan untuk mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, akan tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti

terhadap apa yang diteliti. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
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data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan

pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut (Mamik,2015:117) .

Denzim dalam Moleong, (2014:330) triangulasi dibedakan empat macam

atkan  penggunaan

L\ \g¢

triangulas

engan  sumber

b L L (Y

informasi yang
litian kualitatif.
wawancara,

peneliti telah

Patton dalan Moleong, (2014: erdapat dua strategi yaitu :

a. Pengecekan dergat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data.
b. Pengecekan dergjat kepercayaan beberapa sumber data dengan

metode yang sama.
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Teknik ini dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data
yang dengan cara berbeda. Penelitian kualitatif menggunakan metode

observasi, wawancara, dan survei. Triangulasi metode ini digunakan untuk

n.data melalui metode

Adat Jawa di desa Garut
Kecamatan Kandis Kabupaten Siak. Data-data dalam penelitian ini
diperoleh dari sumber-sumber yang berbeda dalam mendapatkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data tersebut diperoleh dari sumber
data primer yaitu wawancara dan observas yang di lakukan Desa Garut

Kecamatan Kandis Kabupaten Siak dan sumber data sekunder yaitu jurnal,
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buku dan dokumentasi yang berkaitan dengan makna kembar mayang

dalam resepsi pernikahan adat jawa.

G. Teknik Analisis Data

yang penting.

peneliti dalam

diambil berdasarkan pemahaman penyajian data.

3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan ini masih bersifat sementara, dan akan berubah
dengan adanya bukti atau data yang kuat sebagai tahap pengumpulan
data, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwasannya penarikan

kesimpulan tersebut diterima dan dapat dikemukakan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Pendlitian

tahun 2002
o

.-!
S K bupaten Siak
kampung-kampung

maka di

sehingga pe

Vis Desa Garut

‘ Mewujudkan Desa Garut sebagai pusat budaya dan industri di
Kecamatan Kandis dengan mengembangkan potensi sumber daya yang

berazazkan ilmu, iman, tagwa tahun 2025 *

47
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Mis Desa

Misi desa Garut adalah

dan perekonomian perkampungan.

. Menyusun regulasi kampung dan menata dokumen-dokummen yang

mengjdi kewajiban kampung sebagai payung hukum pembangunan

kampung.

. Meningkatkan teknologi tepat guna
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Jumlah penduduk Desa Garut adalah : 7126 jiwa yang dapat di lihat pada tabel

Sekolah Dasar

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas

Akademi/Sarjana Muda

Strata 1/S2

JUMLAH

5798

Sumber: Kantor Desa Garut
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b. Mata Pencaharian Desa Gar ut

Mata pencaharian masyarakat Desa Garut sangat beragam, namun jenis pekerjaan

yang paling banyak adalah petani sawit, sebagaimana dijelaskan pada tabel

hasil penelitian yang berjudul Makna Kembar Mayang dalam Reseps
Pernikahan Adat Jawa di Desa Garut Kecamatan Kandis Kabupaten Siak.
Berikut ini adalah informan yang telah didapatkan oleh peneliti mengenai
Makna Kembar Mayang dalam Resepsi Pernikahan Adat Jawa di Desa Garut

Kecamatan Kandis Kabupaten Siak.
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Tabe 4.4
Profil Informan

No Nama Status

1 | Siwen Pembuat Kembar Mayang

wawancara

kembar mayang sekaigus pe

acara temu manten. Subjek pada

penelitian ini adalah orang yang sudah lama atau berpengalaman dalam bidang
pembuatan kembar mayang dan tahu tentang sgarah dan makna dari kembar

mayang tersebut. Adapun hasil wawancara yang dimaksud ialah sebagai berikut.
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1. Hasil Wawancara

Di daam pendlitian ini, peneliti ingin mengetahui mengenai makna kembar
mayang dalam resepsi.pernikahan adat jawa di desa garut kecamatan kandis
kabupaten siak: Agar penelitian ini berjalan dengan baik, peneliti menggunakan
teori interaks simbolik dari Ralph Larossa dan Donald C. Reitzes (1993) dalam
West-Turner (2008: 96), interaksi simbolik ‘pada intinya menjelaskan tentang
kerangka referensi untuk memahami bagaimana manusia, bersama dengan orang
lain, menciptakan dunia simbolik dan bagaimana cara dunia membentuk perilaku

manusia.

a. Sgarah kembar mayang di Desa Garut Kecamatan Kandis Kabupaten

Siak

Kembar mayang adal ah‘rangkaian bunga dan ‘dedaunan yang dibentuk serapi
mungkin seperti susunan bunga yang berciri khas bunga jawa dan juga tercatat
dalam sgarah. Hal ini dapat dilihat bahwasanya bentuk kembar mayang ini
memiliki ukiran pada candi prambanan yang biasa disebut dengan nama kal pataru.
Karena bentuk kembar mayang menyerupai- pohon kalpataru atau disebut juga
pohon jawa. Kembar mayang juga dapat diartikan sebagai pohon kehidupan.
Berkaitan dengan dengan sgjarah kembar mayang yang digunakan dalam resepsi
pernikahan adat jawa informan menyatakan sebagai berikut :

“ Awalnya penggunaaan kembar mayang ini sebenarnya mengikuti
penyelenggaraan kesakralan pada acara pernikahan anak-anak bangsawan
pada zaman dahulu. Karena dianggap baik dan memiliki makna maka

tradis ini kemudian menjadi tradis bagi masyarakat jawa. Kembar
mayang adalah sebuah tradisi dari adat jawa yang digunakan dalam sebuah
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acara pernikahan. Jadi setiap jejaka dan gadis yang akan melangsungkan
acara pernikahan wajib menggunakan kembar mayang.

Kembar mayang ini di ibaratkan untuk memberikan nasehat kepada kedua
mempelai baik pihak laki-laki maupun pihak perempuan. Karena di dalam
kembar terdapat. bagian-bagian yang maknanya berbeda-beda sebagai
pengingat .atau penaschat untuk melangsungkan kehidupan setelah
pernikahan atau bisa di bilang sebagal pegangan hidup bagi kedua belah
pihak dalam menjalankan kehidupan yang baru setelah menikah. Supaya
pernikahan bisa berlangsung lama’(Siwen, 19 Februari 2022).

Dari pernyataan di&tas apabila akan melakukan. resepsi pernikahan wajib
menggunakan kembar mayang apabila yang menikah tersebut masih berstatus
jejaka dan gedis. Dari pernyataan diatas hal yang sama juga di sampaikan oleh

informan lainya

“ Sejarah kembar mayang itu dulu adalah tradisi dari adat jawa kalau kita
menikah belum dibuatkan kembar mayang itu ibarat seperti bunga belum
mekar. Misalnya pada saat menikah belum di buatkan kembar mayang
sampal kapanpun harus dibuatkan kembar mayang tersebut. Mengapa
seperti itu? Karena kembar. mayang itu-tbarat kita punya hutang jadi harus
dibayar. Misalnya kita ingin ‘menikahkan anak kita tapi belum ada di
temukan (dimekarkan), itu juga kita harus ditemukan atau dimekarkan.
Kaau asal usul kembar mayang itu sendiri, di desa ini kan banyak yang
berasal dari daerah jawa yang mengikuti trans (Transmigrasi), jadi adat
dari jawa itu di bawa kesini. Dikembar mayang itu juga ada istilah tebus
kembar mayang. Tebus kembar mayang. itu sebagai syarat pengambilan
kembar mayang sehabis dibuai. meskipun hanya seberapa tebusan
itu”(Marni,25 Februari 2022).

Informan selanjutnya juga memberikan pernyataan yang sama tentang sgjarah

dari kembar mayang. Pernyataanya yaitu sebagai berikut:

“Kembar mayang itu ibarat naluri orang jawa jadi kalau pengantin
dibuatkan kembar mayang itu ibaratnya tanaman mulai ditanam dibumi
terus tumbuh hingga muncul batang, cabang, ranting, bunga,serta daun dan
buah. Jadi akhirnya kan berbuah ibaratnya kalau jadi manusia itu sudah
mekar dan kalau sduah mekar pasti berbuah. Tradisi kembar mayang ini
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kebanyakan digunakan oleh orang-orang dari jawatimur. Tapi sekarang di

Desa Garut ini yang namanya suku jawa kalau mengadakan pesta
pernikahan wajib menggunakan kembar mayang. Karena sudah menjadi

tradisi turun temurun jadi kalau di pernikahan tersebut tidak menggunakan
kembar mayang pasti ada rasa kurangnya. Kan bisa diliat dalam
pernikahanradat jawa yanng pertama dibuat.yaitu kembar mayang itu”
(Sodikin, 28 Februari 2022).

b. Ritual Yang Di Lakukan Sebelum Pembuatan Kembar M ayang
Dalam proses pembuatan’ kembar’ mayang para pembuat kembar mayang

terlebih dahulu melalukan ritual. Ritual yang dilakukan sebelum pembuatan
kembar mayang adalah berpuasa. Tujuan dari berpuasa disini adalah untuk
menjaga ilmu dalam pembuatan kembar mayang tersebut supaya tidak mudah
lupa dengan proses pembuatanya. Selain supaya tidak-lupa berpuasa juga sebagai
tempat untuk memperoleh kemudahan dalam membuat kembar mayang dan juga
memohon doa agar kedua pengantin diberikan kelancaran dalam acara, harmonis
dalam rumah tangga serta memperoleh keberkahan dalam kehidupan baik didunia
maupun diakhirat. Berkaitan dengan ritual tersebut informan menyatakan sebagai

berikut :

“ sebelummelakukan. pembuatan kembar mayang, kita sebagai pembuat
harus mengucapkan ‘dua kalimat syahadat ketika akan memulai
mengiriskan pisau pertama ke daun janur, selain mengucapkan dua kalimat
syahadat tersebut kita juga mendoakan pengantin agar menjadi keluarga
yang bahagia Dalam pembuatan kembar mayang, apabila pisau yang
digunakan untuk membuat kembar mayang itu patah sebanyak 3 sampai 7
kali, maka harus dipertemukan antara caon pengantin laki-laki dan
perempuan. Selanjutnya mereka akan ditanya apakah ada ssesuatu yang
mengganja sebelum pernikahan itu terjadi. Jika salah satu pengantin
menjawab ada yang mengganja maka pengantin tersebut diberi pilihan
untuk tetap melanjutkan pernikahan tersebut atau tidak”(Marni,25 Februari
2022).
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Selain itu juga dijelaskan informan lainnya:

“Pada proses pembuatan kembar mayang, saat melakukan pembuatnya
mengucapkan kalimat syahadat. Karena akan melakukan hal yang bak

yaitu melakukan.pernikahan maka harus memulainya dengan niat dan

ucapan yang bak pula: Selain _mengucap syahadat sebelum pembuatan

kembar mayang ada orang yang melakukan puasa terlebih dahulu, itu

supaya ilmu dalam membuat kembar mayang selalu ingat dan tidak mudah

lupa. Kalau di dalam suku jewa kalau ingin menuntut ilmu selalu diawali

dengan berpuasa terlebih dahulu” (Siwen; 49 Februari 2022).

c. Makna Kembar Mayang Dan Bagian-Bagian Dari Kembar M ayang
Adanya kembar mayang di dalam resepsi pernikahan pada adat jawa tentu

bukan tanpa alasan. Tentu ada makna yang terkandung di dalam kembar mayang
tersebut sehingga kembar mayag tersebut wajib ada di dalam sebuah reseps
pernikahan adat jawa. Bahan-bahan yang digunakan serta beberapa bagian kembar
mayang yang terbuat dari janur memiliki makna yang berbeda, berbeda bentuk
berbeda pula maknanya.

Bahan bahan yang digunakan dalam pembuatan kembar mayang adalah
debog/batang pohon pisang, janur, kembang mayang/jambe, daun puring, daun
andong serta daun pohen beringin. Bentuk bentuk dari kembar mayang adalah
uler-uleran, manuk-manukan, keris-kerisan, Kkitiran, pecut-pecutan, payung-
payungan, dan candi.

a. Maknabahan-bahan kembar mayang

Bahan-bahan yang digunakan dalam kermbar mayang memiliki makna
yang berbeda-beda disetiap bahanya, masing-masing mengandung makna
yang dalam. Adapun bahan-bahan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Daun puring



56

“ puring itu artinya meminta ampun kepada Allah, jadi kalau terjadi
masalah dalam keluarga sebaiknya dipasrahkan kepada yang maha
kuasa. Supaya setap permasalahan cepat selasainya jadi keluarganya
adem ayem. Duaun puring itu kan warna warni yang artinya dimanapun

kita berada_diharapkan kita mampu mewarnai kehidupan”(Siwen, 19
Februari.2022).

. Kembang mayang

“ kalau kembang jambe/mayang menyatakan bersatunya kita, kalau
siang macam orangtain tetapi' kalau,malam tidur di satu tempat yang
sama” (Siwen; 19 Februari 2022)

. Daun andong

“daun andong itu maknanya berdoa, maksudnya kita sebagai penganten
baru disuruh perbanyak berdoa dalam rumah tangga agar anak cucu kita

selalu mendapat berkah dari Allah SWT, serta menjadi keluarga yang
sakinah, mawadah,warahmah”(Marni, 25 Februari 2022)

. Janur

“ janur kuning itu artinya telah datang cahaya, maknanya cahaya turun
supayaterang luar dalamnya dhohir dan bathinya, mendapatkan berkah

dan selamat baik“didunia dan akhirat: Janur yang dipilih harus warna
kuning karena menerima pemberian dengan arti yang lebih luas yaitu

ikhlas dengan apa yang kita terima’(Sodikin, 28 Februari 2022).

. Daunringin

“ Daun ringin ini diambil dari kata ro’in yang memiliki arti pemimpin.
Dalam hal ini"suami adalah sebaga pemimpin dalam rumah tangganya

untuk sekarang dan seterusnya, maka dari itu seorang pemimpin harus

selau mengutamakan keluarganya. Dilihat dari pohon beringin yang
tumbuh subur dan memiliki daun yang rindang dan lebat, maknya
sebagal seorang suami harus bisa mengayomi dan memberikan
kedamaian serta kesejukan dalam rumah tangganya” (Siwen, 19
Februari 2022).

. Debog/batang pisang

“Pelajaran yang dapat diambil dari pohon pisang adalah pohon
pisang tidak akan mati sbelum beranak dan memberikan hasil terlebih
dahulu. Jadi maknanya bahwa manusia harus menyelesaikan tanggung
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jawabnya sebelum meningga dan wajib menggarkan hal-ha bak
menurut garan agama. Biasanya yang dipakai dalam pembuatan
kembar mayang adalah pohon pisang rga. Pohon pisang rga ini
memiliki makna setinggi-tingginya kedudukan seorang raja harus selau
melihat kebawah kepada rakyatnya, pada pengantin memiliki makna
supaya.pengantitersebut tidak sombong” (Siwen, 19 Februari 2022).

b. Makna bentuk-bentuk kembar mayang

Makna yang terdaapat-dalam bentuk-bentuk’ kembar mayanng tidak semua
masyarakat mengetahuinya, maka dari itu informan menjelaskan sebagai

berikut;

1. Pecut-pecutan

“ Makna dari pecut-pecutan ini adalah semangat manusia dalam
menjalani kehidupan. Karena manusia hidup didunia itu memiliki
harapan yang besar dan kalau tidak memiliki keinginan sama saja tidak
ada artinya sebagal manusia. Pecut juga diartikan jika dalam mendidik
didiklah dengan keras agar anak tersebut mampu menghargai orang
yang telah mendidiknya”(Siwen, 19 Februari 2022)

2. Kitiran

“ kitiran itu kan selalu berputar, itu diibaratkan roda kehidupan. Roda

kehidupan selalu berputar bisa saja kita sekarang berada di bawah

besok kita berada diatas. Jadi kita sebagal manusia tidak boleh selalu

mengeluh dan‘harus terus berpikir positif “(Siwen, 19 Februari 2022)
3. Payung-payungan

“itukan di gunakan untuk melindungi, payung bisa di gunakan untuk
berteduh oleh semua orang. Maksud dari simbol payungan artinya
adalah supaya kalau sudah menjadi pengantin dapat mengayomi
keluarganya, baik itu laki-lakinya ataupun yang perempuan” (Siwen,
19 Februari 2022)

4. Keris-kerisan

“ keris kerisan itu berasal dari bahasa arab yakni Harisany y
memiliki arti menjaga. Maksudnya disini adalah menjaga hubungan s
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pengantin dari segala bahaya dan juga bisa diistilahkan manusia
diharapkan selalu mengikuti petunjuk hidup yang sudah digjarkan oleh
nabi Muhammad SAW” (Siwen, 19 Februari 2022 )

Keris merupakan senjata tgjam yang di gunakan oleh masyarakat
indonesia, keris juga di ibaratkan jika sudah menikah nanti pengantin
diharapkan memiliki pemikiran yang tgjam-.dalam menyelesaikan
masalah kehidupan.

. Manuk-manukan

“ makna dari manuknanukan adeleh supaya manusia memiliki sifat
yang setia seperti burung merpati. Karenatburung merpati itu memiliki
kesetiaan yang luar biasa. Manuk-manukan juga berarti sejauh apapun
kita mencari rezeki supaya tidak lupa tempat kita untuk pulang yaitu
sangkar. Jika berada jauh dari pasangan dan bertemu dengan orang-
orang yang bukan pasanganya, namun ia tetap setia kepada pasanganya
atau istrinya” (Siwen, 19 Februari 2022 )

. Candi

“Janur yang berbentuk candi mempunyai makna agar pernikahanya
sangat kokoh dan kuat seperti candi tersebut walaupun banyak
rintangan menghapiri dalam rumah tangganya namun akan kuat
imanya dalam menghadapi. -Karena-pada dasarnya manusia hidup
untuk selalu beriman kepada Allah SWT” (Siwen, 19 Februari 2022).

. Uler-uleran

“ uler-uleran memiliki makna dalam berumah tangga kita harus selalu
rajin bekerja, tidak harus menghasilkan vang banyak asal rajin. Karena
ulat juga begitu walaupun dia makan sedikit yang penting ia kenyang,
jangan sampai kita mengharapkan yang besar tetapi karena terlau
berambisi kita tidak dapat a@pa-apa. Dan manusia juga di larang
memiliki sifat seperti ulat yang serakah, menjijikan, dan suka merusak
tanaman” (Siwen, 19 Februari 2022).
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Data bagian-bagian dalam kembar mayang
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No

Nama

Gambar

tentu memerlukan
menjalani kehidupanya maka dari itu

kita diminta untuk selau berdoa | &

memohon kebaikan dari Allah SWT

agar di beri keberkahan dalam | &

berumah tangga.

a. Setiap manusia | §
tuhanya dalam |§°




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

60

Janur

Istilah kata janur di ammbil dari
bahasa arab yakni ja'anur ya
memiliki arti datangnya cahaya.
Sedagkan masyarakat jawa memaknai
kata janur sebagal sgjatinya nur atau
cahaya sgjati. Dinamakan cahaya

rgja.  Pohon
pisang raja ini memiliki makna
setinggi-tingginya kedudukan seorang
rgja harus selalu melihat kebawah
kepada rakyatnya, pada pengantin
memiliki makna supaya
pengantitersebut tidak sombong.
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Pecut-pecutan

Pecut yang berarti cambuk yang
bersifat lentur, luwes dan ulet,
memiliki makna bahwa manusia harus
fokus dan harus selalu optimis dan
kreatif, manusia juga dituntut untuk
pandai bergaul dalam kehidupan
bermasyarakat. Karena ctela

10

Keris-kerisan

U ata tajam yanng
di  gunakan  oleh  masyarakat
indonesia, keris juga di ibaratkan jika
sudah menikah nanti  pengantin
diharapkan memiliki pemikiran yang
tajam dalam menyelesaikan masalah
kehidupan.
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11 | Manuk-manukan Makna dari manuk-manukan adalah

<
-~
Y
12 | Candi ’
[
[

13 | Uler-ulera

supaya manusia memiliki sifat yang
setia seperti burung merpati. Karena
burung merpati itu memiliki kesetiaan
yang luar biasa. Manuk-manukan juga
berarti sgjauh apapun kita mencari
ezeki supaya tidak lupa tempat kita
pulang  yaitu sang -

ﬂhﬁ-@

niliki

serakah,

menjijikal uka  merusak
tanaman.

2. Hasll observasi

Teknik observas diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan teknik

peneliti mengamati secara langsung tempat penelitianya. Dalam observas

diperlukan ingatan yang kuat terhadap observas yang telah dilakukan oleh
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peneliti itu sendiri. Namun, manusia memiliki sifat pelupa sehingga untuk
mengatasi hal tersebut, makan diperlukan bantuan berupa catatan — catatan, alat-
alat elektoronik seperti kamera atau handphone yang dapat di gunakan untuk
mengambil foto_dan video dalam proses observasi. Lebih banyak melibatkan
pengamat atau peneliti serta memusaikan perhatian pada data data yang relevan,
mengkalisifikasikan gegjala kelompok yang/ tepaet dan menambah bahan persepsi

tentang objek yang di teliti.

Hasi| observasi yang di temukan di lapangan oleh peneliti adalah sebagal berikut :

1. Prosesi pelaksanaan pernikahan menggunakan kembar mayang

Dalam rangkaian upacara pernikahan adat jawa bak itu jawa tengah
maupun jawa timur kembar mayang adalah salah satu properti yang tidak
akan terlupakan. Dalam proses pembuatan kembar mayang melibatkan
beberapa orang yang sudah mempunyal tugasnya masing—masing. Seorang
pemimpin dalam proses pembuatan kembar mayang adalah sesepuh atau
orang paham betul tentang pembuatan kembar mayang tersebut.

Prosesi pelaksanaan upacara tradisi. kembar mayang adalah salah satu
acara inti dari pernikahan suku jawa di desa garut. Pelaksanaan tradisi
kembar mayang ini di lakukan setelah prosesi ijab gabul dan pengantin
pun mengganti pakaian menggunakan pakaian suku jawa atau yang biasa
di sebtu pakaian mantenan suku jawa.

2. Proses pembuatan kembar mayang
Pada tahap pembuatan kembar mayang dilaksanakan pada hari

sebelum upacarapernikahan berlangsung. Kembar mayang di buat oleh



64

sesepuh atau orang paham serta ahli dalam membuat kembar mayang.
Pembuatan kembar mayang ini biasanya di bantu oleh dua orang, dalam
pembuatan kembar mayang ini harus dalam keadaan suci dan menjalani
puasa selama satu hari. Ha itu_di- maksudkan. agar dalam proses
pembuatan kembar mayang dapat berjalan dengan lancar. Dari awal proses
pencarian bahan, pembuatanya dan upacara menggunakan kembar mayang
sangetlah sakral. Bahan-bahan juga harus dipersiapkan secara |lengkap,
waktu pembuatanya adalah pada sasi malam sebelum pengantin
melaksanakan ijab gabul atau yang biasa di sebut dengan malam

midodareni.

Gambar 4.1
Pembuatan Kembar Mayang

. Prosesi pelaksanaan upacara tebus kembar mayang

Prosesi pernikahan menggunakan tradisi kembar mayang hampir semua
daerah sgja, namun ada yang membedakanya yaitu pada waktu pembuatan
dan bahan-bahan yang digunakan. Ada beberapa hal yang harus dilakukan
sebelum upacara tebus kembar mayang berlangsung adalah sebagal

berikut;
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1. Maam midodareni
Malam midodareni adalah malam menjelang hari pernikahan. Acara

pada malam midodareni ini diikuti oleh keluarga atau teman-teman

secant mungkin untuk melaksanakan upacara panggih temu manten,
dirias menggunakan pakaian adat jawa. Setelah selesai dirias pengantin
wanita dijemput oleh kedua orang tuanya untuk bersiap-siap

mel aksanakan prosesi upacara tebus kembar mayang.
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Rias Pengantin Wanita
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C. Pembahasan penelitian

gambar 4.4
Penggunaan Kembar Mayang

penangkal bahaya. Kembar mayang selalu ditampilkan berpasangan.
Maksudnya adalah diwujudkan dalam bentuk yang sama tetapi bukan
dalam arti jantan dan betina. Kembar mayang selau diletakan dalam
jajaran kiri dan kanan karena melambangkan bahwa segala hal yang suci,
jujur, dan baik diletakan disebelah kanan, sedangkan hal yang serba buruk,

kebatilan dan kebohongan selalu di letakan sebelah kiri pasangan
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pengantin. Dengan demikian dalam kehidupan masyarakat suku jawa
kembar mayang mempunyai makna filosofis yang mencerminkan

hubungan manusia dengan lingkunganya.

Tradisi .menggunakan kembar mayang dalam . sebuah reseps
pernikahan pada adat jawa adalah salah satu tradisi yang masih digunakan
oleh suku jawa hingga saat ini di desa ganut:kecamatan kandis kabupaten
siak. Kembar mayang masih digunakan dalam resepsi pernikahan adalah
untuk meneruskan budaya yang sudah turun temurun yang di lakukan
masyarakat jawa dari zaman dahulu. Pembuatan kembar mayang di

lakukan oleh orang-orang yang sudah terbiasa dalam membuatnya.

Pada saat satu hari sebelum pembuatan kembar mayang, s pembuat
kembar mayang melakukan ritual yaitu berpuasa. Berpuasa ini bertujuan
agar mendapat keberkahan dalam pembuatan kembar mayang tersebut dan
juga untuk menjaga ilmu itu supaya tidak mudah lupa dengan pembuatan
kembar mayang. Karena suku jawa kalau ingin mendapatkan ilmu atau
belgjar seuatu yang bersifat sakral harus melakukan puasa terlebih dahulu.

Kembar mayang adalah  sesuatu yang wajib ada dalam resepsi
pernikahan, karena jika suatu pernikahan tidak menggunakan kembar
mayang maka merasa ada yang kurang dalam acara itu serta orang tua
merasa masih memiliki hutang kepada anaknya yang telah menikah. Selain
itu adanya kembar mayang dalam acara juga bertujuan untuk
mengungkapkan rasa syukur dan juga sebagai bentuk penghormatan

kepada para leluhur.



69

Kembar mayang itu digunakan pada saat pengantin laki-laki dan
perempuan akan dipertemukan. Pembawa kembar mayang laki-laki harus
perempuan yang masih berstatus gadis dan pembawa kembar mayang
perempuan adalah laki-laki yang. masih berstatus lgang. Pada saat
pertemuan antara pengantin laki-laki dan perempuan sang pemimpin atau
yang disebut dukun_manten: tersebut ;memberikan pengarahan kepada
kedua pengantin tentang isi yang ada didalam kembar mayang serta makna
dari kembar mayang dan bagian-bagianya menggunakan bahasa jawa
hal us atau bahasa kraton.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan interaksl simbolik yang
bertujuan agar pendlitian bisa diselesaikan. Interaksi simbolik mempunyai
tigainti, yaitu pikiran, diri dan masyarakat.

1. Daam adat pernikahan Jawa, Kembar, Mayang merupakan ha wajib
yang selalu ada dalam proses pernikahannya. Hal ini berdasar pada
pemikiran leluhur Jawa yang kehidupan sehari-harinnya yang
berdamping dengan alam. Pemikiran ini.- muncul karena tumbuhan
yang ada di kembar mayang merupakan tanaman yang sering di pakai
dan banyak tumbuh di sekitar masyarakat, sehingga dengan sendirinya
memunculkan makna bahwa tanaman tersebut sangat penting dalam
kehidupan. Untuk kaitannya dengan tujuan penelitian ini yaitu, kita
sebagal masyarakat umum harus sensitif dengan apa-apa yang ada di

sekitar kita, sehingga kita berpikir bahwa apapun tanaman yang
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ditumbuhkan oleh Allah SWT mempunyai manfaat dalam kehidupan

sehari-hari.

. Sesorang individu harus sadar bahwa diri dia dan diri orang lain itu




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

[tinya sama atau

embar  mayang

NS

S AL ALY

g maknanya
baru di dalam
ayang secara

] yang berfungsi

iy disay yejepe il udwnyo(]

demikian dalam kehidupe asyarakat suku jawa kembar mayang

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

mempunyai makna filosofis yang mencerminkan hubungan manusia
dengan lingkunganya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan peneliti memberikan saran

sebagal berikut :

71
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Kembar mayang merupakan tradisi turun temurun dan warisan nenek

moyang dari suku jawa makadari itu harus jaga dan dilestarikan.

Berikut saran pendliti :
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